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ABSTRAK 

oid merupakan salah satu komponen minor yang sangat banyak ditemukan dalam 
sawit merah dan pada ekstrak minyak serat limbah kelapa sawit. Pusat penelitian 

sawit telah mengembangkan metode ekstraksi minyak dari limbah serat kelapa sawit. 
minyak limbah kelapa sawit tersebut memiliki kandungan total karotenoid yang 

Senyawa karotenoid memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami pada pangan 
nat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan karotenoid dari 
sawit merah dan ekstrak minyak limbah serat yang dapat dimanfaatkan sebagai 

-.r'..Jlan nutrisi pada panganfungsional. Kandungan total karotenoid dari tiap sumber diuji 
unakan spektrofotometer UV-visibel pada panjang gelombang 446 nm. Pengujian 

antioksidan menggunakan metode 2,2'-diphenyl-l-picrylhidrazyl (DPPH). 
total karotenoid pada minyak sawit merah mencapai 534 mcglml sedangkan 

Iimbah serat kelapa sawit mencapai 3835 mcg/ml. Hasil aktivitas antioksidan minyak 
lerah memberikan nilai inhibitOlY concentration 50% (IC50) lebih kuat dibandingkan 
limbah kelapa sawit yaitu sebesar 5,59 mcglml dan 6,04 mcglml secara berurutan. 
naan karotenoid pada margarin dan shortening tidak mengalami perubahan selama 4 
penyimpanan pada slthu kamar, sehingga dapat digunakan untuk menjaga daya 

bahan pangan dari oksidasi dan sebagai asupan nutrisi pada pang an fungsional untuk 
gkatkan sumber antioksidan alami di dalam tubuh. 

Cunei : 	Karotenoid, minyak sawit merah, ekstrak minyak serat limbah kelapa sawit, 
antioksidan, pangan fungsional 

negara [1] dan menjadi faktor utama 
penyebab kebutaan pada anak-anak di 

':noid telah digunakan secara luas di beberapa negara berkembang [2]. 
ebagai agen pewarna pada margarin Defisiensi tersebut juga meningkatkan 
berapa makanan tumnan lemak kecendemngan terjadinya infeksi dan 

. a. Beberapa negara juga menerapkan peningkatan angka kematian pada anak­
'a karotenoid sebagai tambahan anak, ibu hamil dan ibu menyusui [3]. 

makanan untuk mengatasi penyakit 
:mgan vitamin A. Efek defisiensi Minyak kelapa sawit mengandung nutnsl 
'0 A sekitar 125-130 juta anak tinggi yang berasal dari komponen mayor 

balita dan 7 juta pada ibu hamil seperti asam lemak bahkan komponen 
pendapatan rendah di beberapa minor seperti karotenoid. Selain itu, 
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karoten juga dapat dijumpai pada produk 
turunan olahan minyak kelapa sawit yaitu 
minyak sawit merah. Minyak sawit merah 
merupakan sumber makanan yang berasal 
dari alam dengan ketersediaan yang 
rendah. Selain karotenoid minyak sawit 
merah juga merupakan sumber tokoferol 
dan tokotrienol secara alami. dirnana 
seJurub komponen tersebut mernpunyai 
peran penting dalam rnenjaga stabilitas dan 
status nutrisi dari minyak [4J. Minyak 
awit merah secara tradisional digunakan 

untuk memasak di negara Afrika Barat dan 
Tengah. Warna merah dan rasa yang unik 
membuat minyak sawit merah kurang 
sesuai di beberapa negara di dunia. Minyak 
sawit rnerah melalui proses pemurnian baik 
secara fisik maupun kimia, dimana kedua 
proses tersebut memerlukan deodorisasi 
temperatur tinggi dan penghilangan asam 
menggunakan tekanan [5]. 

Pada proses pengolahan min yak kelapa 
sawit, sekitar 70-75% dari bahan baku olah 
tandan buah segar adalah residu 
pengolahan berupa limbah. Limbah pabrik 
kelapa sawit umumnya masih 
rnengandung minyak seperti serat 
mesokarp hasil pengepresan masih 
mengandung 5-6% residu minyak dengan 
4000-6000 ppm karoten selain komponen 
minor lain seperti vitamin E 2400-3500 
ppm dan sterol 4500-8500 ppm [6]. 
Minyak hasil ekstraksi dari limbah serat 
kelapa sawit masih mengandung karoten, 
senyawa nutnsl minor yang dapat 
berfungsi sebagai pewama alami dalam 
produk pangan dan kesehatan. Karoten 
pada minyak kelapa sawi t secara nutrisi 
rnengbasilkan jumlah vitamin A (retinol 
equivalent) yang sebanding dengan 15 kah 
di dalam wortel atau 300 kal i di dalam 
tomat [7]. Manorama et al [8] , melaporkan 
bahwa serum vitamin A pada anak-anak 
yang diberi suplemen yang mengandung 
minyak sawi t merah meningkat dari 0,86 
milao mollL menjadi 1,89 mikro mollL. 
Beta karoten dapat berfungsi untuk 
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mencegah kebutaan (xero 
terutama pada anak-anak pTa se 
Selain berfungsi untuk 
kesehatan, . karoten dari limbah 
berpotensi digunakan sebagai 
pangan (food colorant) bahkan 
[10]. 

Karoten bersifat non polar } 
laTUt di dalam lemak dan pelarur 
Struktur molekul karoten memih 
ikatan ganda terkonjug 
menyebabkannya tidak stabi 
kerusakan karoten yang umu 
isomerasi, oksidasi, dan fr 
molekul karoten. Adanya pan 
dan asam yang sering diaplikasi 
proses produksi pangan me 
isomerasi bentuk trans menjadi 
dimana bentuk cis memilik: 
provitamin A yang menurun. Bi 
beta karoten memiliki 100r 

provitamin A, maka bentuk iso .. 
tUTUn aktivitas menjadi 38-5 
Stabilisasi karoten diperlukan 
digunakan sebagai pewama 
memiliki nilai fungsional bagI 

Bila all-trans beta karoten merr. 
aktivitas provitamin A, rna 
isomer cisnya tUTUn aktivitas 
53%. Stabilisasi karoten dipe 
hendak digunakan sebagaJ 
sekaligus memiliki nilai fung 
kesehatan. Beberapa literatur 
pada minyak sawit merah, han. 
karoten yang dapat bertahan se 
penggorengan [12, 13]. 

BAHAN DAN l\IETODE 

Alat dan Bahan 

Bahan utama yang digunal 
minyak sawit merah dan ek~'. 

limbah serat kelapa sawit. B 
lainnya terdiri atas bahan 
heksan, NaOH, H2P04, penon .. 
diphenyl-l-picrylhidrazyl, 



DPS dan bahan kimia untuk analisis 
POSIS] karotenoid. Alat yang 

:unakan pada penelitian ini adalah alat 
epres, reaktor esterifikasi, neraea 

ilik, spektrofotometer UV-visibel dan 
gelas analisis lainnya. 

Kandungan Total 

lisa karoten dari minyak sawit merah 
ekstrak minyak limbah serat sawit 

nggunakan spektrofotometri UV­
ible pad a panjang gelombang 446 nm 
asarkan metode MPOB p2.6:2005 

]. 

ngujian aktivitas antioksidan dari tiap 
it ekstraksi ruanaJisa berdasarkan 

-tabilan aktivitas DPPH. Metode yang 
unakan berdas arkan Rubalya and 
elamegan [15] , dengan beberapa 
difikasi. Ekstrak karoten dari tiap 
ses ekstraksi diuji dengan beberapa 

nsentrasi. Ekstrak karoten dan minyak 
wit merah dilarutkan dengan beksan dan 
mmbah kloroform, diambil sebanyak 0,5 
. dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 

dan ditambah 0;5 mM DPPH yang telah 
larutkan da1am metanol. Campuran 
duk lalu dinkubasi selama 60 menit 

lam ruangan gelap. Selanjutnya dianalisa 
.enggunakan spkrofotometer UV -Visibel 

a panjang gelombang 515 nm. 
ktivitas antioksidan ditunjukkan pada 
rsentase pengbambatan radikal bebas 
PPH berbancling dengan konsentrasi 
·-trak karoten. PenentUan konsentrasi 
nghambatan 50% (lCso) adalah 

onsentrasi antioksidan untllk menghambat 
-0% reaksi radikal daTi DPPH. 

plikasi Karotenoid pada Margarin dan 
hortening 

Aplikasi margarin dan sbortening 
menggunakan formula yang telah 
dikembangkan oleh Pusat Pen eli tian 
Kelapa Sawit (PPKS). Pembuatan 
margarin dengan formula RBDPO:RBDPS 
(63:27) dan pembuatan shortening dengan 
formula RBDPO:RBDPS (50:50) dengan 
penambahan 1,7% minyak sawit merah 
dan ekstrak minyak limbah serat sawit 
sebagai pewama untuk memenuhi 
ketentuan wama bagi margarin dan 
shortening. Pengujian stabilitas 
penyimpanan dilakukan pada suhu kamar 
selama 4 minggu. Indikator stabilitas 
berdasarkan konsentrasi karoten yang 
terdapat di dalam margarin dan shortening. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Kosentrasi Total Karotenoid 

Hasil pengujian konsentrasi total 
karotenoid yang dianaIisis dengan 
spektrofotometri uv-visible menunjukkan 
bahwa minyak sawit merah mengandung 
534 meg/mi lebih besar daripada ekstrak 
minyak limbah serat sekitar 3835 mcg/ml. 
Minyak sawit merah merupakan minyak 
yang diperoleh dari minyak kelapa sawit 
melalui proses pemurnian sehingga tidak 
diperoleh Kadar karotenoid yang tinggi. 
Namun, ekstrak minyak limbah seral sawil 
mengandung Kadar total karotenoid lebih 
tinggi dibandingkan minyak sawit merah 
[6] . Hal tersebut dapat disebabkan karena 
selama proses pengolahan di pabrik kelapa 
sawit dengan pemanasan tinggi p-karoten 
pada minyak kelapa sawit menjadi faktor 
utama penahan oksidasi dari panas 
sehingga lebih mudah terdegradasi [13]. 
Degradasi trans-~-karoten menjadi 13-cis­
dan 9-eis-~-karoten menyebabkao 
pernbahan warna dari merah gelap menjadi 
hi tam. Beberapa literatur menyatakan 
kadar minyak di dalam limbah serat kelapa 
sawit sekitar 6% dengan kadar karoten 
yang tersisa san gat tinggi dikarenakan 
tidak melalui berbagai proses di pabrik 
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kelapa sawit seperti panas til1ggi dan 
penyimpanan yang relati f lama. 
Aktivitas Antioksidau Millyak Sawit 
Merah dan Ekstrak minyak limbah 
serat sawit 
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Basil pcngujian aktiviL 
minyak sawil merah d 
limbah serat sawit d 
Gambar . I. Has il mel 
aktivj tas anlioksidan h 
merah lebi h tinggi dih 
ekstrak mi nyak. lim b 

\' =1! . ~4 J3 ;i + 0.5 81 
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Konsentrasi Karaten (meg/ mil 

Minyak S a \~ t Merah Ekst rak li mban 0Er,, : ~ : 

Gambar I. Profil antioksida n minyak .sawil merah dan e kSlrak limbah 

Profil antioksidan min yak sawit merah 
dapat diJiliat lebih baik dibandingkan 
ekstrak minyak limbah serat sawit. 
Akti vilas antioksidan mjn yak sawil merah 
menghasilkan nilai Inhibitory 
COllcentration (lC'iIJ) sebesar 5,59 ppm 
sedangkan ekslrak minyak 1imbah serat 
sawit sebesar 6,04 ppm. Berdasarkan 
beberapa lileralur secara spesifik, slIatu 
senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuaL jika nilai lC50 kurang dari 50 
ppm, kuat IC50 berniJai 50-100 ppm, 
sedang j ika IC50 bemilai 100-J50 ppm, dall 
lcmah j ika lC:'io bernilai 151 -200 ppm f16l 
Beberapa literatur menyatakan bahwa 
akli vilas anlioksidan dari minyak kcJ apa 
sawit dikarenakan mengandung vitamin E 
yang juga tinggi r171, a - dan p-karoten 
yang tinggi juga sangat mempengaruhi 
aktivi Las antioksidan l181. McnurUl 
Palozza and Krinsky [ 19] , B-karoten dan (l­

52-1­

toko ferol merupakan sen. 
yang bekerja secara 
efeklifitas ant ioksidan \ 
sebagai "anti oksidan pen ... ... _ 
membran biologi . 

Stabilitas Total 
MargaJ'in dan Shortcnin 

H asil analisa stabi Ii las 
margarin dan shorlening 
pada suhu kamar (± 36 
pada Gambar 2. Margur 
slabil dibandingkan marg 
pada minggu pertama I 

mengandung kadar lOLal J... 

24 meg/ml dan menurull hi 
pada minggu kccmpal. sed... 
serat mengandung 26 mCg/1 
perLama dan mcnurun hi n~_ 

pada mjnggu keempaL. 
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g merah lebih stabjl dibandingkan 
g scral dimana pada minggu 
horlening mcrah mengandung 25 
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mi nggu kecmpat, scdangkan 
ng serat mengandllng 28 meg/ml 
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g/ml pada minggu kcempat. 

Berda"arkan hasil tersebut, diduga minyak 
sawi l merah mcngandung scnyawa 
an tioksidan lai n seperti vitami n E dan 
skualen yang dapat membantu k.inerja 
karolcnoid scbagai penahan oksidasi pada 
makanan seperti margarin merah dan 
shortening merah. 
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